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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan makanan
dan minuman yang sehat akan semakin beragam. Keberagaman ini
membuat produk dengan cap sehat menjadi bersaing di pasarnya. Dilansir
dari alodokter.com (Adrian, 2017) salah satu kandungan yang perlu
terpenuhi dalam kesehatan manusia yaitu elektrolit. Salah satu produsen
produk kesehatan untuk memenuhi kebutuhan elektrolit dalam tubuh yaitu
Pocari Sweat. Pocari Sweat sendiri merupakan pelopor minuman isotonik
yang merupakan minuman kesehatan yang mampu menggantikan cairan
tubuh yang hilang saat berkeringat. Meningkatnya kebutuhan minuman
sehat di Indonesia menjadikan Pocari Sweat untuk terus berkembang dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia. Dilansir dari antaranews.com
(Cakti, 2019) Sudarmadi Widodo Human Capital and Corporate Affair
Director PT Amerta Indah Otsuka mengatakan bahwa market share yang
dimiliki oleh Pocari Sweat sendiri telah mencapai 55%. Angka 55% ini
dapat dikatakan sebagai angka yang mampu mendominasi pangsa pasar
dalam kategori minuman isotonik. Dalam laman situs topbrand-award.com
(Top Brand Award, 2019) Pocari Sweat menduduki posisi pertama top
brand produk minuman isotonik dengan 68.3% kemudian diikuti oleh

Mizone dengan 22.1%, dan Fatigon — Hydro 2.2%. Untuk mempertahankan



kedudukan tersebut Pocari Sweat terus melakukan peningkatan kesadaran
produk guna mempertahankan eksistensinya.

Dalam membangun kesadaran Pocari Sweat tidak hanya
membangun melalui satu kegiatan saja. Hal ini dikarenakan Pocari Sweat
memiliki beberapa pilar audiens dalam membangun kesadaran merek
terhadap Pocari Sweat. Keempat pilar tersebut yaitu Sport, Medical,
Religious, dan Youth. Sport, pilar ini cocok dengan apa yang diciptakan oleh
Pocari Sweat bahwa minuman ini merupakan minuman yang baik
dikonsumsi oleh mereka yang berkeringat yaitu olahragawan. Medical,
bahwa diketahui Pocari Sweat cocok untuk mereka yang sedang sakit untuk
membantu mempercepat proses pemulihan. Religi, dalam hal ini yang
dimaksud yaitu saat bulan Ramadhan bagi umat muslim yang sedang
melakukan ibadah puasa. Umat muslim yang sedang puasa dapat
mengkonsumsi Pocari Sweat baik saat sahur ataupun menjelang buka.
Tujuannya agar umat muslim yang sedang berpuasa terjaga kandungan ion
tubuhnya. Youth, yang dimaksud dalam hal ini yaitu pelajar SMA. Pocari
Swear ingin pelajar SMA sebagai anak muda yang memiliki banyak
kegiatan baik akademis maupun non-akademis seperti sepak bola, basket,
menari, teater, music, dan sebagainya untuk mampu mempertahankan
kesehatannya dengan memenuhi kadar air dalam tubuh serta membangun
antibodi agar tidak mudah terinfeksi penyakit agar kegiatan masa mudanya

yang produktif tidak terhambat oleh kesehatan.



Menurut Sukoco (2018, p. 11) komunikasi pemasaran dapat
dipahami melalui dua unsur, yaitu komunikasi dan pemasaran. Hal ini
dimaksud bahwa proses kegiatan komunikasi pemasaran merupakan proses
penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan yang dilakukan oleh
perusahaan dan organisasi dalam mentransfer nilai-nilai.

Pocari Sweat melakukan kegiatan dalam membangun kesadaran
pelajar SMA dengan komunikasi pemasaran. Kegiatan ini merupakan
kegiatan komunikasi dalam pemasaran yang dilakukan dengan berbagai
tools promosi agar mampu memberikan pemahaman kepada pelajar SMA
dengan pesan dan tujuan dari Pocari Sweat yaitu Pocari Sweat ada bersama
anak-anak muda dalam setiap kegiatannya dalam menggapai mimpi.
Kegiatan ini dikemas dengan nama program Bintang SMA. Program
Bintang SMA merupakan sebuah perlombaan siswa-siswi SMA di
Indonesia agar berani berkeringat dalam meraih mimpi. Program ini
berbasis talent show di mana setiap pesertanya diwajibkan untuk meng-
upload video penampilan bakat secara online. Program ini diikuti dua belas
ribu sumbmission. Dalam melakukan program tersebut, Pocari Sweat
menggunakan beberapa tools dalam promotion mix milik Kotler & Keller
(2016, p. 582), di antaranya advertising, direct marketing, mobile
marketing, pemasaran media online dan sosial, sales promotion, public
relation and publicity, personal selling, event and experiences.

Beberapa perusahaan juga telah menggunakan kegiatan yang sama

dengan program Bintang SMA di antaranya Kratingdaeng dengan kompetisi
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Project Maker dan majalah ELLE dengan kompetisi video blogger.
Kegiatan serupa menjadi marak digunakan sebagai salah satu kegiatan
komunikasi pemasaran. Keberhasilan program Bintang SMA yang diadakan
oleh Pocari Sweat menjadi keunikan untuk dibahas dalam penelitian ini.
Bagaimana Pocari Sweat membangun awareness dengan cara yang unik.
Strategi apa yang menjadikan Pocari Sweat mampu mencapai keberhasilan
dari program ini melalui strategi marketing communications.

Rumusan Masalah

Bagaimana Pocari Sweat mampu terus menunjukan kesadaran
dalam kalangan pelajar SMA yang sehat dan aktif dengan strategi
komunikasi pemasaran dalam menyampaikan pesan bahwa Pocari Sweat
ada bersama anak-anak muda dalam setiap kegiatannya dalam menggapai
mimpi. Kegiatan ini dibentuk berupa kompetisi online Bintang SMA.

Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan pada penelitian ini, yaitu bagaimana Pocari
Sweat menyusun strategi perencanaan komunikasi pemasaran program

Bintang SMA dalam membangun awareness?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Pocari Sweat melalui kompetisi
Bintang SMA sehingga mampu mencapai keberhasilan dalam membangun

awareness di pelajar SMA.



1.5 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan akademis
Serangkaian kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan
oleh Pocari Sweat dalam mencapai kesadaran menjadikan penelitian ini
mampu memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di fakultas ilmu
komunikasi. Penelitian ini mampu menjadi informasi yang relevan
mengenai komunikasi pemasaran dalam membangun brand awareness
serta mampu menjadi sumber referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Kegunaan praktisi
Penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan sumbangsi
informasi dalam kegiatan komunikasi pemasaran yang kreatif dan
berkualitas dalam membangun brand awareness sehingga dapat berhasil

diterima dan disukai oleh khalayak.
1.6 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan suatu masalah dalam penelitian digunakan untuk
menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok permasalahan
agar penelitian ini mampu terarah dengan baik serta memudahkan dalam
mencapai tujuan dari penelitian ini. Berikut merupakan pembatasan
penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

1. Luas lingkup penelitian ini hanya meliputi informasi mengenai

ajang pencarian bakat online Bintang SMA serta kegiatan yang



dilakukan oleh Pocari Sweat yang mendukung program Bintang
SMA.

Pembentukan awareness Pocari Sweat tidak semata terbentuk
oleh program Bintang SMA, sehingga keterbatasan dalam
meneliti Bintang SMA agar tidak terjadi bias informasi

mengenai Bintang SMA.



